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ABSTRAK '

Tujuan dan peneliian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi Corporafe Govemance
rernadap pengungkapan informas:. Sampel penelitian in adalah perusahazn perbankan yang terdafiar]
ci Bursa Efek Indonesiz dan lahun 2004-2007 dengan metode pufposive sampling. Penslitian ing
menggunakan indeks pengungkapan sebagal variable dependsn dalarn mengukur pengungkaparng
nfarmasi dengan modsl yang dikemukakan oleh BAPEPAM. Sedangkan varable independennys
dalzh ukuran perusahaan, jumiah dewan komisars dan umlah kamite zudil yang ada dalan
erusahaan. Pengujian penellizn ini menggunaksn metode analizis ragresi berganda. Masil dar
enalitian il menunjukkan babwa implementas: Comorale Gavemance bemanganth i ki an
terhadap pengunagkapan informasi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah corporate governance sangat papuler dan telah menjadi bahan
pembicaraan yang sanpgat menarik diberbapai negara terutama pada dasawarsa
terakhir. Sebagaimana diketahui, Indonesta mengalami krisis ekonomi pada
pertengahan tahun 1997, Krisis ekonomi yang terjadi di kawasan Asia Tenppara
dan negara lain tecjadi bukan hanya akibat fakeor ekonomi makeo, numun juga
karcna lemahnya Corporate Governaree yang ada di negara-nepars tersebut,
seperti femahnya hukum, standar akuntansi dan pemeriksaan keuanpan (auditing)
vang belum mapan, pasar modal yang wrder-regulated, lemahnya PEMZavyasEn
komisaris, dan terabaikannya hak minoritas,

Dampak dari krisis tersebut, banvak perusahaan berjatuhan karena tidak
mampy bertahan, salah satu penyebabnya adalah karena pertumbuhan yang
dicapai sclama ini tidak dibangun di atas landasan yang kokeoh sesuai prinsip
pengelolaan yvang schat. Dalam rangka ecanomy recovery, pemerintah Indonesia
dan Jrternational Monetary Fund {IMF) memperkenalkan konsep good COrparae
governance sebagai tata kelola perusahaan vang sehat { Sulistvanto & Lidysh,
2002 ),

D4 Indonesia, pasca krisis whun 1997, pemerintah telah dihadapkan pada
keharusan untuk mengimplementasikan carparale governance sehagai agenda
terdepan dalam pemulihan dan pembangunan ekonomi nasional. Lukviarman

(2004} herpendapat hahwa corporare governance tidak hanya ditjukan untuk



memperkuat struktur setiap institusi‘perusahaan, tetapi juga memperbaiki kondisi
ekonomi global.

Secara UMUm, corporaie govermance merupakan sebunh sistem tenleng
bagaimana perusahaan dikelola dan dikendalikan melalui pendelegasian “hak™
dan "kuasa® tertentu didalam perusahaan, Dalam hal ini mencakup hubyngan
antara manajemen perusahaan, dewan perusahaan, dan semua pemegang suham
lainnya. Scbagai sebuah sistem, corporate povernance terdiri dari berbapai sub-
sistem yang saling terintegrasi dalam upaya peningkatan Kinerja perusabaan,
dalam suatu bentuk struktur dan mekanisme governance (Lukviarman, 2008), baik
disisi eksternal maupun disisi internal perusahaan.

Hadimya good corporate governance dalam pemuliban krisis di Indonesia
menjadi mutlak diperfukan, mengingat good corporate governance mensyaratkan
suatu pengelolaan yang baik dalam sebuah perusahaan maupun organisasi.

Ada dus hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak
pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepat
waktunya dan, kedua, kewajiban perusahaan wntuk melakukan penpungkapan
(disclosure} secara akurat, tepat wakiu, dan transparans tethadap scmva informasi
kinerja perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder (YPPMI & SC, 2002) dalam
Mintara (2008).

Indonesia mulai menerapkan prinsip good corporate governance sejak
menandatangani ferter of imtent (LO1) dengan IMF, vang salah saty bagian
pentingnya adalah pencantuman jadwal perbaikan pengelolaan perusabann-
perusahaan di Indonesia (YPPMI & SC, 2002) dalam Mintara {2008). Penerapan

konsep good corporate governance terschur diharapkan mempunyai pengaruh



BABYV

PENUTLP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka terdapat beberpa
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian in, yaitu -

I. Penelitian ini merupakan penclitian yang dilakukan terhadap perusahaan
perbankan yang lisring di Bursa Efek Indonesia ( BEl ) dari tahun 2004
hingza 2007. Dari 54 perusahaan vang terdaflar di BEL, terdapat 20
perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel dalam penelitian

ini karena penclitian ini menggunakan metode purposive sampling.

2. Implementasi corporate governance sebagai variabel independen pada
penelitian ini dinilai dari 3 aspek, yaitu:

a. ukuran pcmsallﬁan, yang divkur dengan menggunakan logaritma
natural total asset perusahaan, karena nilaf total aktiva yang disajikan
secara historis dianggap lebih stabil dan lebih dapat mencerminkan
ukuran perusahaan,

b. jumlah dewan komisaris, yang dir dengan menggunakan indikator
persentase anpgola dewan komisrs yang berasal dri huar persahaan dord
seluruh ukurom anggota dewan komisaris perusatoan,

c. jumiah komite audit, dilihat dari jumlah komite audit vang ada dalam

perusahaan, sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan,
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